5.1

BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis potensi likuifaksi dan analisis

parameter post earthquake terhadap stabilitas bangunan dam, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil dari analisis data borlog pada lokasi bangunan dam,
sebagian besar tanah terbentuk dari jenis pasir lepas dan lokasi penelitian
yang berada pada badan air, membuat lokasi bangunan sangat rentan terhadap
bahaya likuifaksi.

Dengan menggunakan analisis potensi likuifaksi metode NCEER, tanah
pasiran yang terlikuifaksi pada bangunan dam dominan terjadi pada
kedalaman 5,5 m — 6 m.

Nilai faktor keamanan pada kondisi normal baik di hulu maupun di hilir
bangunan adalah lebih besar dari 1 (stabil), namun pada saat gempa terjadi,
nilai faktor keamanan baik di hulu maupun di hilir bangunan menjadi lebih
kecil dari 1 (tidak stabil/roboh).

Besarnya perubahan nilai faktor keamanan di hulu bangunan pada saat gempa
terjadi adalah mencapai 52,49% mengalami pengurangan kekuatan.
Besarnya perubahan nilai faktor keamanan di hilir bangunan pada saat gempa

terjadi adalah mencapai 79,43% mengalami pengurangan kekuatan.

5-1



5.2 Saran

1.

Opsi perbaikan tanah yang diusulkan oleh penulis untuk memperbaiki
stabilitas lereng pada bangunan adalah dengan Ground Improvement, metoda
Deep Soil Mixing (pengobatan tanah dengan mencampurkan tanah dan
semen) dan Vibro Replacement (menambahkan material gravel) dan tentunya
dipadukan dengan sebuah drainase yang baik.

Data yang digunakan pada penelitian ini hanya data borlog SPT, sehingga
diperlukan uji laboratorium untuk mendapatkan parameter tanah yang lebih

akurat.
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